
Pengertian Calon lnduk atau Bibit
(Peratu ra n Menteri Perta nia n N o 54l Permenta n/OT'L O I t0 I 2006l

a. Standar Mutu :

persyaratan umum calon induk (persyaratan teknis minimal) sehat dan bebas dari segala

cacat fisik seperti cacat mata, tanduk patah, pincang, lumpuh, kaki dan kuku abnormal'

serta tidak terdapat kelainan tulang punggun8 atau cacat tubuh lainnya'sapi calon induk

betina harus bebas dari cacat alat reproduksi, abnormal ambing, serta tidak

menunjukkan gejala kemajiran

b. Calon lnduk yang dipilih meliputi

Bobotsapihterkoreksiterhadapumurl05atau205hari,l).umurindukdanmusim
kelahiran di atas rata-rata, 2) Bobot badan terkoreksi umur 365 hari di atas rata-rata'3)

PenampilanfenotipesesuaidenganbangsasapiBrahman,4)Tidakcacatdansakit

Berat sapih adalah berat pada saat pedet dipisahkan pemeliharaannya dengan induk'

Berat sapih merupakan salah satu ukuran untuk menentukan tingkat pertumbuhan

ternak dari saat dilahirkan sampai disapih. standarisasi bobot sapih yang paling umum

205 hari. Berat sapih merupakan sifat yang paling awal dan murah yang dapat digunakan

dalam kriteria seleksi. Berat sapih sangat penting dalam melakukan seleksi karena dapat

memberikan gambaran kemampuan produksi induk maupun kemampuan mengasuh

anak serta kemampuan tumbuh pedet itu sendiri'

t.
2.

3.
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5.

Menyiapkan saPi Potong calon i nduk

Mengikat saPi Pada temPatnya

Melakukan dan melhat catatan induk dan bapak (Tetuanya)

sesuaikan standart mutu ukuran caln induk yang baikt sesuai

loT.L4OlLO12006
Simpulkan calon induk yang terpilih sesuai kriteria'
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